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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitungumakan metode
deskriptif melalui paradigma kajian kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode peralityang berlandaskan

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk nignpada kondisi

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksp@r dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengamlsiéanpel sumber data
dilakukan secargurposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifatiktifkualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankamakna dari padageneralisasi.

(Sugiyono, 2009:15)

Penelitian keseniaGenjring Burog Grup Lingkung Seni Gita Remajal
memusatkan perhatian kepada masalah masalah akbhedaimana adanya pada
saat penelitian di laksanakan, karena masalah dp&melitian kualitatif masih
bersifat sementara, tentatif dan akan berkembasg la¢rganti setelah peneliti
berada di lapangan. Sugiyono (2009:305) mengemukabahwa “Dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atdat penelitian adalah peneliti
itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagauman instrument, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih  informan sebagai sumbeatad melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisi®,dmenafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya.” Pendekatantdtiialligunakan karena

dalam pelaksanaannya, peneliti akan secara langsuegeliti berbagai

permasalahan yang berkaitan dengan kese@&njring Buroq Grup Lingkung
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Seni Gita Remaja dengan cara mengamati, memahampunaberinteraksi
dengan objek penelitian.

Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan tentangy@iéan Kesenian
Genjring Burog pada acara khitanan di desa Pakusamben kecamabakaBa
kabupaten Cirebon. Melalui penelitian ini diharapkalapat memberikan
gambaran tentang bagaimana kesengemjring buroq tersebut disajikan
berdasarkan fenomena pertunjukannya. Dengan metesdkrptif ini peneliti
dapat memecahkan semua permasalahaan yang telamudkan di dalam
penelitian. Selain itu, karena penelitian ini memgakan paradigma kualitatif,

tentu saja semua data hasil penelitian disajikéandéentuk paparan.

Metode ini dimaksudkan untuk menganalisis data dengcara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yangteslaimmpul untuk membuat
kesimpulan sesuai dengan kebutuhan yang diperlalein peneliti.Selanjutnya
mempermudah pengolahan data yang diperoleh, sehidgta yang dihasilkan

menjadi semakin sistematis.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur penelitian ch@nupakan
prasyaratan bagi pelaksanaan pemecahan masalaltigpen®alam penelitian
ini, peneliti  menggunakan teknik pengumpulan dataalitatif. Untuk

mendapatkan data-data yang benar-benar akuraédgkalp, diantaranya:
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1. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah salah satu teknik yang diakuwtuk mendapatkan
data atau informasi dengan mempelajari beberapdeuitertulis diantaranya:
buku-buku, hasil penelitian, makalah, artikel, maughasil-hasil laporan yang
relevan /berkaitan dengan objek yang akan ditefigtudi pustaka merupakan
kegiatan yang harus dilakukan peneliti, selaintujuan utama dari studi pustaka
ini adalah mencari referensi-referensi untuk memgbankerangka berfikir,
sehingga peneliti mempunyai pendalaman yang ludsadep masalah yang
diteliti dan mendapatkan informasi yang otentik uper landasan teori yang
relevan dengan objek penelitian yang dimaksud.
2. Wawancara

“Teknik wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkaformasi yang
mungkin tidak diperoleh melalui observasi” (Alwas$i] 2002:154). Peneliti
melakukan wawancara hanya kepada informan yangdgrey mengetahui secara
pasti tentang permasalahan yang menjadi objek iianel

Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawabgah sejumlah
informan tentang permasalahan yang diteliti. Adapdorman yang dirasakan
sangat kompeten, dalam memberikan informasi memngerenasalahan peneliti
adalah Sukarno, yang merupakan pimpinan grup liglagmi Gita Remaja, beliau
juga sebagai pemain musik dalam kese@®@anjring Buroq Grup Lingkung Seni
Gita Remaja. Wawancara ini dilakukan dengan menwdmp beberapa

pertanyaan pokok yang telah disusun oleh pené&ktimudian diajukan kepada
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informan secara acak, dan dikembangkan sesuai ddmipautuhan. Namun tetap
mengacu kepada bentuk pertanyaan yang telah disetb@tumnya.

Wawancara awal dilakukan pada tanggal 11 Novemb@®9.2Di
kediamanya berletak di Desa Pakusamben Kecamatdrak®a Kabupaten
Cirebon dengan nara sumber utama Sukarno.

3. Observas

Dalam hal ini observasi dilakukan bertujuan sebagaii untuk mengenal,
mengamati, dan mengidentifikasi masalah yang akiéglitd Pencarian data
diperoleh dari keterangan ibu Ali Mustofa selakmpinan | keseniamgenjring
burog di Desa Pakusamben Kecamatan Babakan Kabupatexbo@iryang
memberikan petunjuk bahwa orang yang pertama katushdihubungi adalah
Sukarno selaku pimpinan Il keseniaenjring buroq di Desa Pakusamben
Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon tersebut. Atemr pertemuan itu
akhirnya peneliti memperoleh kesempatan untuk nmendalangsung ke lokasi
penelitian yang dimaksud sekaligus mengamatinyaainddri proses persiapan
sampai selesainya sajian keserganjring buroqg tersebut.

Observasi pertama dilakukan pada tanggal 11 Nover2b@9 yang
bertempat di kediaman ibu Ali Mustofa selaku pingmnl keseniangenjring
buroq di Desa Pakusamben Kecamatan Babakan Kabupatelmo@idimana pada
waktu yang bersamaan peneliti diperkenalkan dermd@nmusik,boneka buroq
dan semua peralatan yang dipakai untuk pertunjk&seniargenjring buroqg.

Observasi atau pengamatan berikutnya dilaksanaéda fanggal 1 Juni

2010, selanjutnya kegiatan observasi ini disesuaglengan kebutuhan data yang
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sudah dikemas dalam jadwal kegiatan penelitianedipat keseniamenjring
burogq tersebut.data-data observasi ini didapat dari Bwkaelaku pimpinan
keseniangenjring buroq generasi V yang dianggap lebih mengenal tentang
keberadaan perkembangan kesemgemring buroq tersebut. kediaman beliau di
Desa Pelayaran Blok Kincir Kecamatan Babakan KatarpCirebon.

Observasi atau pengamatan berikutnya dilaksanaéda fanggal 2 Juni
2010, di Desa Sasak Karang Wangun Kecamatan Balalaupaten Cirebon,
dimana dilaksanakannya pertunjukan kesemjemring buroq (ditempat hajat),
pada saat observasi ini peneliti bertindak sebag@dsiator, mendokumentasikan,
dan mengamati kesenian tersebut. Pada hari itu jpeeliti selanjutnya
mengamati tentang permainan instrumen musik pengitagu-lagu dan teknik
memaiankan instrumen musik, dan teknik iringanjring pada keseniagenjring

buroqg tersebut.

4. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui pexj@ terhadap
berbagai dokumen-dokumen penting dalam bentuk auidiwal dan deskripsi
tertulis, khususnya mengenai keseng@njring buroq mulai dari yang dipimpin
oleh Kalil hingga saat ini. Dokumen-dokumen tergelnnerupakan media
informasi sebagai data faktual yang sangat peniimgk dikaji, selain sebagai
dokumen tambahan yang bermanfaat dalam memecah&ksalah yang terdapat
dalam penelitian ini. Untuk kelengkapan teknik pgngulan data penelitian ini,
semua data yang terhimpun ditulis dan didokumekdaasmelalui perekam audio

dan audio visual yang dimaksudkan untuk pelenglep dtentik di lapangan. Hal
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ini dilakukan agar dalam pengumpulan data-datalpmevalid dan maksimal.
Adapun alat yang digunakan dalam mengabadikand#dtatersebut antara lain :

seperangkat alat tulis, handphone, kamera phottaklidan handycam.

C. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah kegiatan —untuk menyeleksrta s
mengklasifikasikan data yang terkumpul berdasarkabutuhan, kemudian

dianalisis secara sistematis untuk mendapatkarbgwatas masalah yang diteliti.

Semua data atau informasi yang diperoleh daril hasservasi, studi
literatur, wawancara dan dokumentasi kemudian djaénalisis dan diuraikan.
Metode yang digunakan untuk mendapatkan fakta ydeqmat dipertanggung
jawabkan sebagai kajian penelitian, disusun, dijgla kemudian disesuaikan
dengan data yang didapatkan dari hasil wawancaralservasi di lapangan serta
data yang dihasilkan dari sumber lain berupa tearty untuk mendaptkan fakta

yang dapat dipertanggung jawabkan sebagai suaankagnelitian.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peaigol data tersebut

antara lain:

1. Mengklasifikasikan setiap data yang diperoleh térdangan penyajian
dan instrumen yang di gunakan pada kesememring burog Grup
lingkung seni Gita Remaja.

2. Menyesuaikan dan membandingkan antara data hasihdan dengan

literature atau sumber lain yang berupa teori sdetagan nara sumber
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yang menunjang sehingga menghasilkan beberapa fasimyang terkait
dengan penyajian dan instrumen yang di gunakan keskniargenjring
burog Grup lingkung seni Gita Remaja.

3. Mendeskripsikan hasil penilitian yang telah mengmalaroses pengolahan,
sebagai kesimpulan dalam bentuk tulisan yang mergda dalam
penelitian ini.

4. Menganalisis data berdasarkan masalah penelitian.

D. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian akan dilakukan di Desa Pakusamb@&tamatan
Babakan kabupaten Cirebon. Pemilihan lokasi peaelini berdasrkan kepada
alasan karena di kecamatan Babakan kesemgning burog masih berkembang
dengan pesat. Dan di Desa Pakusamben inilah gngguing seni Gita Remaja

sedang melakukan sebuah pertunjukan.

E. Langkah-langkah Penelitian
Untuk membantu proses penelitian dilapangan, pemedrumuskan dan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pemilihan topik atau judul
Dalam hal ini peneliti mencari topik atau permalafayang akan dikaji
dan dijadikan sebagai bahan untuk penelitian. $dlaya penenliti

memberikan anggapan sementara mengenai topik yamgdteliti.
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2. Penyusunan proposal
Setelah judul atau topik disetujui langkah selanjat adalah penyusunan
proposal yang terdiri dari, permasalahan-permaaalayang akan peneliti
ungkap.
3. Survai
“Survai atau kuesioner adalah teknik pengumpulata deng sangat
populer dalam penelitian deskriptif.” (Alwasilah(@D: 151). Dalam hal ini
sesudah menentukan judul dan tempat penelitiarglifpemelakukan survai
yang tujuannya untuk mendapatkan informasi faktiezmigan melihat kejadian,
fenomena, eksistensi, karakteristik dan keberadaarkesenian tradisional
pada suatu kelompok tertentu.
4. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dataydai akurat, baik
dalam literatur, melakukan observasi maupun wawansasuai dengan topik
atau permasalahan yang sedang dikaji.
5. Penyusunan laporan
Langkah terakhir adalah penyusunan laporan kedakmuk skrpsi yang
berisikan rincian yang berlaku, selanjutnya dipegtauung jawabkan dalam

ujian sidang skripsi.
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